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Salam Redaksi

Jurnal kali ini membahas tentang reinkarnasi, pengawasan 
negara, artificial intelligence, algoritma, identitas digital, 
moderasi beragama, FoMO, eutanasia, dan seni.

Reinkarnasi, yang sering dipahami sebagai konsep 
kehidupan setelah kematian, ditafsirkan dalam konteks 
“proses” sebagai evolusi terus-menerus dari entitas yang 
terjalin dalam relasi kosmik. Dengan melihat prinsip yang 
mirip dengan hukum penyebab dalam Buddhisme kita dapat 
memahami reinkarnasi menurut perspektif filsafat proses. 
Artikel ini merupakan sebuah upaya penafsiran Yesika Novelia 
Sianipar dalam mengeksplorasi gagasan reinkarnasi pada 
kerangka Filsafat Proses Alfred North Whitehead, yang 
menekankan dinamisme dan interkoneksi dalam realitas. 
Filsafat Proses menggambarkan realitas sebagai jaringan 
satuan aktual yang saling terkait, di mana setiap satuan aktual 
mengalami proses yang memungkinkan “kelahiran kembali” 
ke bentuk baru setelah keberadaan sebelumnya berakhir.

Pengawasan terhadap warga negara menjadi sesuatu 
yang mudah dan efisien dalam zaman digital ini. Melalui 
perangkat dan data yang dikembangkan, setiap individu dapat 
dipantau oleh mereka yang memiliki kuasa, bahkan sampai 
ranah privat mereka. Panoptikon yang sudah dipaparkan 
oleh Bertham dan Foucault muncul dalam sebuah bentuk 
yang baru. Ia bukan lagi sebagai sesuatu yang dihindari 
akan tetapi diminati dan dibutuhkan tanpa menyadari bahwa 
perangkat tersebut menjadi alat pendisiplinan bagi individu. 
Melalui analisis terhadap novel 1984 karya George Orwell 
dan pemikiran Michael Foucault, Feliks Erasmus Arga hendak 
melihat dalam konteks Indonesia. Bagaimana pengawasan 
negara yang berlebihan terhadap warga negara dapat 
mencederai kebebasan warga negara sehingga membunuh 
demokrasi yang dijunjung tinggi konstitusi. 

Karya seni dapat berfungsi sosial yang dapat dijadikan 
wacana ekspresi ideologi sekaligus mengedepankan 
permasalahan sosial yang tengah aktual. Lebih lanjut karya 
seni yang memiliki fungsi sosial dapat mempengaruhi tingkah 
laku banyak orang terutama dengan tema-tema sosial yang 
dijadikan sumber inspirasi. Anna Sungkar mengeksplorasi 
kedekatan pelukis Basoeki Abdullah dengan Soekarno 
sebagai Presiden Republik Indonesia yang mencintai seni, dan 
sebaliknya, pengaruh Soekarno dalam kehidupan Basoeki 
Abdullah. Selanjutnya kita dapat melihat bagaimana Basoeki 
Abdullah sebenarnya sangat peduli dengan kehidupan 
masyarakat golongan bawah.

Mardohar B.B. Simanjuntak dan Tristam P. Moeliono 
mencoba memeriksa sejauh mana kecerdasan artifisial 
(AI) dapat menjadi sebuah spesies, beserta prospek status 
hukumnya sebagai subjek. Dimulai dari titik pijak pemisahan 
kecerdasan (intelligence) dan kesadaran (consciousness), 
berlanjut ke perdebatan antara materialisme dualis dan 
monis. Dan memeriksa argumentasi seputar subjek hukum 
dari perspektif non-ortodoks berdasarkan pemikiran Yuval 
Noah Harari, Joshua C. Gellers dan Visa A.J. Kurki. Bila 
kecerdasan dipisahkan dari kesadaran, maka AI berpotensi 
untuk diperlakukan sebagai subjek hukum.

Menurut Chris Ruhupatty, mesin-pembelajaran yang 
didesain untuk memahami data atau perintah berdasarkan 
program pelatihan, sudah tidak lagi memadai. Karena di 
dalam prinsip tersebut, mesin dibatasi dan tidak pernah 

memahami perintah secara mandiri. Berdasarkan kelemahan 
tersebut, ia mengusung sebuah prinsip yang lebih memadai, 
yaitu: a-propriasi atau personalisasi. Di bawah prinsip ini, 
mesin diberikan algoritma yang menghasilkan data atau 
perintah yang sama sekali baru. Mesin akan didesain dengan 
kemampuan untuk melakukan personalisasi terhadap data 
atau perintah yang tersaji secara komputasional. Prinsip yang 
sama mendasari struktur pemahaman manusia. Dengan 
itu kita dapat mengembangkan diskursus filsafat tentang 
bagaimana manusia memahami esensi realitas.

Era digital membawa perubahan besar dalam cara 
individu membangun dan memahami identitas. Kemajuan 
media sosial, menciptakan krisis identitas akibat arus informasi 
yang berlebihan, tekanan sosial, dan kecenderungan untuk 
menampilkan citra ideal yang tidak selalu mencerminkan 
diri sejati. Søren Kierkegaard, seorang filsuf eksistensialis, 
menawarkan konsep “lompatan iman” sebagai solusi dalam 
menghadapi ketidakpastian dan keterasingan eksistensial. 
Gabriel Abdi Susanto mengkaji relevansi pemikiran 
Kierkegaard dalam konteks krisis identitas digital, dengan 
menyoroti pentingnya refleksi diri, keberanian untuk 
mengambil keputusan, serta melepaskan ketergantungan 
pada validasi eksternal. Menurutnya, lompatan iman dapat 
menjadi strategi untuk individu menemukan otentisitas di 
tengah paradoks dunia digital, sehingga memungkinkan 
mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna 
dan autentik. 

Profesi pemadam kebakaran semakin menjadi 
sorotan publik, tidak hanya karena peran krusialnya dalam 
pemadaman kebakaran, tetapi juga karena tanggung 
jawabnya yang semakin luas dalam berbagai keadaan darurat 
non-kebakaran. Akira Riofuku mencoba mengkaji apakah 
AI dapat sepenuhnya menggantikan peran manusia dalam 
pemadaman kebakaran, atau apakah AI diposisikan lebih 
baik sebagai alat teknologi yang meningkatkan kemampuan 
manusia. Dengan menggunakan refleksi filosofis — termasuk 
perspektif dari eksistensialisme Sartrean, fenomenologi 
Merleau-Ponty, filsafat teknologi Heidegger, dan etika Kantian 
— paper ini mempertanyakan apakah AI dapat menggantikan 
dimensi eksistensial, dan moral pada profesi pemadam 
kebakaran.

Adakah gaya spiritualitas yang dapat mengembangkan 
moderasi beragama di era postmodern Indonesia? Paulus Eko 
Kristianto berangkat dari premis Dale Cannon bahwa gaya 
spiritualitas dibangun bukan hanya dalam tradisi keagamaan 
tertentu, tetapi juga dalam setiap tradisi keagamaan, di 
luar agama Kristen. Moderasi beragama adalah semangat 
mendengarkan, mengelola, mengatasi, dan menghargai 
perbedaan. Terdapat empat indikator moderasi beragama 
dan praktiknya di Indonesia, yaitu komitmen kebangsaan, 
toleransi, antikekerasan, dan akomodatif terhadap budaya 
lokal. Melalui pembahasan teori spiritualitas Cannon, 
diharapkan paper ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 
ilmiah dan praktis dalam membangun model-model 
spiritualitas moderasi beragama di Indonesia. 

Sudjana Kerton merupakan seniman yang sering 
menggambarkan tentang kehidupan sosial, dengan gaya 
ekspresif yang deformatif. Kehidupan sosial pada masyarakat 
desa sering digambarkan dengan suasana yang masih 
tradisional dalam aktivitasnya. Elsabila Aulia Khoirunissa 
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dan Yayan Suherlan menganalisis karya Sudjana Kerton 
yang berjudul “Kehidupan Desa” dengan menggunakan 
teori semiotika Ferdinand de Saussure untuk mengkaji 
tanda dan makna dalam karya lukisnya. Mereka menelaah 
elemen-elemen visual dalam lukisan seperti warna, objek, 
dan bentuk sebagai penanda (signifer). Serta memahami 
makna yang terkandung di dalamnya sebagai petanda 
(signified). Simbol- simbol dalam lukisan itu mengandung 
pesan untuk mempertahankan identitas budaya di tengah 
perubahan zaman.

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) adalah perasaan 
cemas atau takut tertinggal dari tren yang sedang populer 
dalam lingkungan sosial. Vincentius Tito Chandradipta dan 
Sigit Purnomo Adi menganalisis dampak Fenomena FoMO 
terhadap kecenderungan gaya hidup konsumtif di kalangan 
masyarakat Indonesia. Individu yang mengalami fenomena 
FoMO memiliki kecenderungan lebih besar untuk membeli 
barang atau layanan dengan tujuan menjaga status sosial 
dan meningkatkan rasa prestise. Media sosial berperan besar 
dalam memperkuat perilaku konsumtif tersebut, terutama 
melalui konten yang memamerkan gaya hidup mewah dan 
pengalaman eksklusif. 

Eutanasia masih menjadi isu etika dan hukum yang 
kontroversial, memunculkan pertanyaan mendasar tentang 
kesucian hidup, otonomi moral, dan martabat manusia. Di 
Indonesia, eutanasia dianggap sebagai tindakan kriminal 
berdasarkan undang-undang yang berlaku. Vardik Vandiano 
menganalisis pendirian hukum di Indonesia, mengeksplorasi 
argumen-argumen kontemporer yang mendukung eutanasia 
— seperti etika kepribadian dan kualitas hidup — dan 
membandingkannya dengan argumen-argumen teologis 
yang didasarkan pada Kitab Suci. Menurutnya,  eutanasia 
tidak sesuai dengan hukum Indonesia dan prinsip-prinsip 
etika Kristen, dengan menekankan perlunya perawatan 
medis, pastoral, dan spiritual bagi mereka yang menghadapi 
keputusan akhir hayat.

  
 
       Demikian isi Jurnal kali

Selamat membaca.

Syakieb Sungkar
Editor in Chief.
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Abstrak
Era digital membawa perubahan besar dalam 

cara individu membangun dan memahami identitas 
mereka. Kemajuan teknologi, terutama media sosial, 
menciptakan krisis identitas akibat arus informasi 
yang berlebihan, tekanan sosial, dan kecenderungan 
untuk menampilkan citra ideal yang tidak selalu 
mencerminkan diri sejati. Søren Kierkegaard, seorang 
filsuf eksistensialis, menawarkan konsep "lompatan 
iman" sebagai solusi dalam menghadapi ketidakpastian 
dan keterasingan eksistensial. Artikel ini mengkaji 
relevansi pemikiran Kierkegaard dalam konteks krisis 
identitas digital, dengan menyoroti pentingnya refleksi 
diri, keberanian untuk mengambil keputusan tanpa 
jaminan kepastian, serta melepaskan ketergantungan 
pada validasi eksternal. Melalui pendekatan kualitatif 
dengan analisis literatur dan refleksi filosofis, tulisan 
ini menunjukkan bahwa lompatan iman dapat 
menjadi strategi bagi individu untuk menemukan 
otentisitas di tengah paradoks dunia digital, sehingga 
memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan 
yang lebih bermakna dan autentik.

Keywords: Søren Kierkegaard, eksistensialisme, 
lompatan iman, krisis identitas digital, otentisitas, 
validasi sosial, refleksi diri

1. Pendahuluan
Dunia digital telah mengubah secara radikal cara 

manusia berinteraksi, berpikir, dan memahami diri 
mereka sendiri. Seiring dengan kemajuan teknologi, 
terutama dengan munculnya media sosial dan platform 
digital lainnya, individu kini dihadapkan pada arus 

informasi yang begitu melimpah. Hal ini menciptakan 
lingkungan yang penuh dengan peluang sekaligus 
tantangan yang kompleks. Di satu sisi, teknologi digital 
menawarkan kemudahan komunikasi, akses cepat 
terhadap informasi, dan kesempatan untuk terhubung 
dengan orang-orang dari berbagai belahan dunia. 
Namun, di sisi lain, situasi ini juga menimbulkan 
berbagai masalah, salah satunya adalah krisis 
identitas.1

Krisis identitas di era digital muncul ketika individu 
merasa terasing dari diri mereka sendiri akibat tekanan 
untuk membentuk citra ideal yang sesuai dengan 
ekspektasi sosial (Przybylski et al., 2013).2 Dalam 
dunia yang semakin terhubung ini, individu sering kali 
merasa perlu untuk mempresentasikan diri mereka 
dengan cara tertentu agar diterima oleh komunitas 
daring. Fenomena ini menciptakan tantangan baru 
dalam mempertahankan otentisitas diri.3 Banyak 
orang merasa terjebak dalam pencitraan yang tidak 
mencerminkan siapa mereka sebenarnya, sehingga 
mengakibatkan disonansi antara identitas digital dan 
realitas keseharian mereka.

1	 Andi Nurlela, "Dampak Media Sosial Terhadap Pembentukan 
Identitas Sosial Anak Di Era Digital," Jurnal Neo Societal; Vol. 9; 
No. 4; Oktober 2024,

2	 Przybylski, A. K., Murayama, K., DeHaan, C. R., & Gladwell, V. 
(2013). Motivational, emotional, and behavioral consequences 
of fear of missing out. Computers in Human Behavior, 29(4), 
1841–1848

3	 Mahmud, A. (2024). Krisis Identitas di Kalangan Generasi Z 
dalam Perspektif Patologi Sosial pada Era Media Sosial. Jurnal 
Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, 26(2). https://doi.
org/10.24252/jumdpi.v26i2.51032

Lompatan Iman di Era Ketidakpastian: 
Relevansi Eksistensialisme Kierkegaard 

terhadap Krisis Identitas di Dunia Digital 
Gabriel Abdi Susanto

abdisusanto@yahoo.com
Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara
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Søren Kierkegaard, seorang filsuf eksistensialis asal 
Denmark yang hidup pada abad ke-19, menawarkan 
wawasan yang mendalam mengenai kondisi manusia 
yang relevan dengan tantangan zaman modern ini. 
Kierkegaard dikenal sebagai salah satu pelopor 
eksistensialisme dan pemikirannya berfokus pada 
pengalaman individu serta pencarian makna dalam 
hidup. Dalam karyanya4, ia mengkritik kecenderungan 
manusia untuk tenggelam dalam kepalsuan sosial 
dan menyerahkan kebebasan eksistensialnya kepada 
arus mayoritas. Ia berargumen bahwa banyak orang 
memilih untuk hidup dalam kepatuhan terhadap 
norma-norma sosial tanpa mempertanyakan nilai-
nilai yang mendasari pilihan mereka.

Salah satu konsep penting yang diperkenalkan 
oleh Kierkegaard adalah "lompatan iman" (the leap 
of faith).5 Konsep ini merujuk pada tindakan yang 
berani mengambil keputusan penting meskipun tidak 
ada jaminan atau kepastian atas hasilnya. Lompatan 
iman bukanlah tindakan irasional. Sebaliknya, 
merupakan keputusan eksistensial yang diambil 
dengan kesadaran penuh akan ketidakpastian dan 
kompleksitas kehidupan. Dalam konteks krisis 
identitas yang dialami banyak anak muda di era digital 
ini, lompatan iman dapat dimaknai sebagai keberanian 
untuk melepaskan ketergantungan pada pengakuan 
eksternal dan menemukan nilai-nilai pribadi yang 
lebih bermakna.

Dalam dunia digital saat ini, fenomena yang dikritik 
oleh Kierkegaard semakin nyata. Banyak individu 
kehilangan otentisitas diri mereka karena terlalu larut 
dalam pencitraan di media sosial. Mereka sering kali 
mengikuti tren yang tidak selalu sejalan dengan nilai-
nilai pribadinya atau bahkan mengalami disonansi 
antara identitas digital dan realitas keseharian mereka. 
Sherry Turkle (2011) menyoroti bagaimana media 
sosial menciptakan ilusi keterhubungan yang sering 
kali memperburuk rasa kesepian dan keterasingan 
individu. Meskipun terhubung secara virtual, banyak 
orang merasa lebih terasing daripada sebelumnya.

Krisis identitas ini juga diperburuk oleh tekanan 
untuk selalu tampil sempurna di depan publik. Media 
sosial sering kali menjadi ruang di mana individu 

4	 Kritik ini tersebar di berbagai karya Kierkegaard, terutama dalam 
The Present Age dan The Sickness Unto Death, yang menyoroti 
bahaya konformitas dan pentingnya otentisitas individu. Untuk 
pembahasan lebih lanjut, lihat Kierkegaard (1983; 1985).

5	 Konsep "lompatan iman" dieksplorasi secara mendalam dalam 
karya Kierkegaard, terutama dalam Fear and Trembling (1843). 
Lihat, misalnya, diskusi tentang Abraham dan pengorbanan 
Ishak, yang menggambarkan tindakan iman yang melampaui 
akal dan etika.

merasa perlu menunjukkan versi terbaik dari diri 
mereka, bahkan jika itu berarti mengorbankan 
kejujuran dan otentisitas. Proses filterisasi konten 
pribadi menjadi hal biasa; banyak orang menggunakan 
aplikasi untuk mengedit foto atau menyusun narasi 
kehidupan yang tidak sepenuhnya akurat hanya untuk 
mendapatkan validasi dari orang lain. Dalam konteks 
ini, Kierkegaard menawarkan pendekatan filosofis yang 
dapat membantu individu menemukan jalan keluar 
dari krisis identitas ini.

Kierkegaard (1849/1983, p. 45) menekankan 
pentingnya refleksi mendalam dan komitmen terhadap 
nilai-nilai pribadi sebagai cara untuk menemukan 
"diri sejati" (the true self).6 Diri sejati bukanlah 
identitas yang dibentuk oleh ekspektasi orang lain 
atau norma-norma sosial, tetapi merupakan hasil 
dari proses introspeksi dan pemahaman mendalam 
tentang siapa kita sebagai individu. Dalam dunia digital 
yang penuh dengan kebisingan informasi dan tekanan 
sosial, menemukan diri sejati menjadi semakin sulit 
tetapi juga semakin penting.

Melalui lompatan iman, individu diajak untuk berani 
mengambil langkah menuju otentisitas meskipun ada 
risiko kehilangan pengakuan atau penerimaan dari 
orang lain. Ini adalah bentuk keberanian eksistensial 
yang menuntut individu untuk berani memilih jalan 
hidup yang sesuai dengan panggilan terdalamnya, 
meskipun bertentangan dengan arus sosial yang 
dominan. Dalam konteks digital, ini berarti memiliki 
kesadaran kritis terhadap bagaimana kita membangun 
identitas daring kita dan berani mengekspresikan diri 
secara jujur tanpa terperangkap dalam kepalsuan 
sosial. Pentingnya pemikiran Kierkegaard dalam 
memahami krisis identitas di era digital tidak 
dapat diremehkan. Dengan pendekatan filsafat 
eksistensialnya, kita dapat merenungkan bagaimana 
kita dapat menghadapi tantangan-tantangan ini dan 
menemukan makna serta otentisitas dalam hidup kita 
di tengah ketidakpastian dunia digital.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih 
dalam bagaimana konsep lompatan iman Kierkegaard 
dapat memberikan wawasan bagi manusia modern 
dalam menghadapi krisis identitas di dunia digital. 
Dengan menganalisis tantangan-tantangan yang 
dihadapi individu saat ini serta menerapkan pemikiran 
Kierkegaard sebagai panduan, kita dapat menemukan 
cara-cara baru untuk menjalani kehidupan yang lebih 
otentik dan bermakna di tengah arus informasi dan 
ekspektasi sosial yang terus berkembang.

6	 Tjaya, T. H. (2004). Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri 
Sendiri (hal. 45). KPG, Indonesia.
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2. Metode Penelitian
2.1 Pendekatan

Metode penelitian yang digunakan untuk 
menganalisis relevansi pemikiran Søren Kierkegaard, 
khususnya konsep "lompatan iman,"7 terhadap krisis 
identitas di dunia digital terdiri dari pendekatan 
kualitatif dengan analisis literatur dan refleksi 
filosofis.

1. Pendekatan Kualitatif: Pendekatan kualitatif 
dipilih untuk memahami secara mendalam 
fenomena krisis identitas di era digital serta 
untuk mengeksplorasi pemikiran Kierkegaard 
yang berkaitan dengan isu tersebut. Melalui 
pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna 
dan konteks yang lebih luas dari pengalaman 
individu dalam menghadapi tantangan identitas 
di dunia digital.
2. Analisis Literatur: Analisis literatur dilakukan 
dengan mengkaji berbagai sumber yang relevan, 
termasuk karya-karya Søren Kierkegaard, 
tulisan-tulisan tentang eksistensialisme, serta 
penelitian terkini mengenai krisis identitas dan 
dampak media sosial.

Beberapa langkah dalam analisis literatur ini 
meliputi:
1. Studi Karya Kierkegaard: Peneliti membaca 
dan menganalisis karya-karya utama Kierkegaard 
seperti "Fear and Trembling" (Kierkegaard, 1985) 
dan "The Sickness Unto Death" (Kierkegaard, 1983) 
untuk memahami konsep lompatan iman serta 
pandangannya tentang otentisitas dan eksistensi 
manusia.
2. Tinjauan Penelitian Terkait: Peneliti mengkaji 
studi-studi terkini mengenai krisis identitas di 
era digital seperti tulisan Sherry Turkle (2011) 
dan Charles Taylor (1991) untuk mendapatkan 
perspektif lebih luas tentang bagaimana teknologi 
mempengaruhi cara individu memahami diri mereka 
sendiri. Selain itu, penelitian-penelitian empiris 
mengenai dampak media sosial terhadap kesehatan 
mental dan identitas diri juga dianalisis untuk 
memberikan landasan empiris yang lebih kuat. 
3. Sintesis Pemikiran: Setelah mengumpulkan data 
dari berbagai sumber, peneliti melakukan sintesis 
pemikiran untuk menghubungkan konsep-konsep 

7	 Pendekatan kualitatif dengan analisis literatur dan refleksi fi-
losofis dipilih karena sifat eksploratif dan interpretatif dari pe-
nelitian ini. Untuk pembahasan lebih lanjut mengenai metode 
analisis literatur dan refleksi filosofis dalam konteks studi eksis-
tensialisme Kierkegaard, lihat Fear and Trembling (Kierkegaard, 
1843) dan The Sickness Unto Death (Kierkegaard, 1849).

Kierkegaard dengan tantangan identitas yang 
dihadapi individu saat ini.

2.2 Refleksi Filosofis
Penulis menggunakan metode refleksi filosofis 
untuk merenungkan dan mengeksplorasi 
implikasi pemikiran Kierkegaard dalam konteks 
modern. Dalam proses ini, penulis melakukan 
langkah-langkah berikut:
1. Refleksi Diri: Peneliti melakukan refleksi 
pribadi terhadap pengalaman dan pengamatan 
mengenai krisis identitas di dunia digital guna 
memahami bagaimana konsep lompatan iman 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Diskusi Filosofis: Peneliti berpartisipasi dalam 
forum-forum diskusi untuk mendapatkan 
wawasan tambahan mengenai relevansi pemikiran 
Kierkegaard dalam konteks kontemporer. Diskusi 
ini juga melibatkan analisis kritis terhadap 
argumen-argumen yang ada dan eksplorasi 
terhadap berbagai interpretasi yang mungkin.

2.3 Penyajian Temuan
Setelah melalui proses analisis literatur dan 

refleksi filosofis, peneliti menyusun temuan-
temuan utama yang akan disajikan dalam artikel 
ini:
1. Identif ikasi Tantangan Identitas: 
Menggambarkan berbagai tantangan yang 
dihadapi individu di era digital terkait dengan 
otentisitas dan pencitraan diri.
2. Relevansi Lompatan Iman: Menjelaskan 
bagaimana konsep lompatan iman Kierkegaard 
dapat memberikan wawasan bagi individu dalam 
menghadapi krisis identitas.
3. Implikasi Praktis: Memberikan rekomendasi 
praktis bagi individu untuk menemukan nilai-nilai 
pribadi serta menjalani hidup secara otentik di 
tengah ketidakpastian dunia digital.

2.4 Pembatasan Penelitian
Dalam proses penelitian ini, penulis hendak 

menyampaikan disclaimer bahwa penulis memang 
sengaja memberi batasan dalam pembahasan. 
Penulis hanya memfokuskan diri pada karya-
karya Kierkegaard dengan pertimbangan bahwa 
pemikiran Kierkegaard memberikan fondasi 
filosofis yang kuat untuk memahami konsep 
lompatan iman dan relevansinya terhadap krisis 
identitas. Pembatasan ini memungkinkan peneliti 
untuk melakukan analisis yang lebih mendalam 
terhadap karya-karya Kierkegaard tanpa terlalu 
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melebar ke berbagai perspektif eksistensialis 
lainnya. Meskipun demikian, penulis menyadari 
bahwa pendekatan ini memiliki keterbatasan 
dalam mencakup seluruh spektrum pemikiran 
eksistensialis atau perspektif lain mengenai krisis 
identitas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
perlu dipahami dalam konteks fokus yang spesifik 
pada pemikiran Kierkegaard.

3. Pembahasan
3.1 Tantangan Identitas di Era Digital

Dunia digital telah menciptakan lingkungan 
yang kompleks bagi individu dalam membentuk dan 
mempertahankan identitas mereka. Perkembangan 
teknologi informasi, media sosial, dan globalisasi 
budaya membawa tantangan yang signifikan 
terhadap cara individu memahami diri mereka 
sendiri. Berikut ini adalah beberapa tantangan 
utama yang dihadapi individu terkait identitas di era 
digital, yang saling berhubungan dan memperkuat 
satu sama lain.

a. Arus Informasi Berlebihan
Kemudahan akses informasi melalui internet dan 

media sosial sering kali membuat individu terjebak 
dalam arus informasi yang melimpah. Informasi 
yang terus-menerus mengalir tanpa henti dapat 
menyebabkan kebingungan mengenai siapa mereka 
sebenarnya. Sherry Turkle (2011) menggambarkan 
bagaimana media sosial menciptakan "kebisingan 
digital" yang mengaburkan refleksi diri. Individu 
menjadi lebih reaktif terhadap tren atau opini 
populer daripada melakukan introspeksi mendalam 
untuk menemukan nilai-nilai pribadi yang otentik.

Arus informasi ini juga memperburuk fenomena 
"overload kognitif,"8 di mana otak manusia kesulitan 
memproses dan memilah informasi yang relevan 
dari yang tidak relevan. Akibatnya, banyak orang 
merasa kehilangan arah dalam menentukan apa 
yang benar-benar penting bagi mereka. Dalam 
konteks ini, Kierkegaard menekankan pentingnya 
refleksi mendalam sebagai cara untuk menemukan 
makna hidup yang sejati, bukan sekadar mengikuti 
arus informasi eksternal (Kierkegaard, 1985, hlm. 
134).

8	 Shenk (1997) berpendapat bahwa banjir informasi di era digital 
dapat membanjiri kemampuan kognitif manusia, yang menga-
kibatkan hilangnya fokus, kreativitas, dan kemampuan berpikir 
kritis.

b. Fenomena FOMO: Ketakutan Ketinggalan
FOMO (Fear of Missing Out) adalah fenomena 

psikologis yang menggambarkan perasaan 
cemas atau takut tertinggal dari pengalaman 
atau aktivitas yang dilakukan oleh orang lain. 
Fenomena ini semakin marak di era digital 
karena media sosial memungkinkan individu 
untuk melihat secara langsung kehidupan 
orang lain yang tampak lebih menarik atau 
sukses dibandingkan dengan diri mereka sendiri 
(Przybylski et al., 2013).

FOMO mendorong individu untuk terus-
menerus memantau aktivitas orang lain di media 
sosial dan merasa tertekan untuk ikut serta 
dalam tren atau kegiatan tertentu meskipun tidak 
sesuai dengan preferensi pribadi mereka. Hal ini 
sering kali menyebabkan keputusan impulsif 
atau perilaku konformis demi terlihat "baik" di 
mata orang lain. Sebagai contoh, remaja sering 
kali merasa perlu memposting foto liburan atau 
mengikuti tren mode terbaru agar tetap relevan 
di komunitas daring mereka (Choukas-Bradley 
& Prinstein, 2015; Valkenburg & Peter, 2011).

FOMO juga berkaitan erat dengan validasi 
sosial, di mana individu mengukur nilai diri 
mereka berdasarkan jumlah "like," komentar, 
atau pengikut di media sosial. Kierkegaard 
mengkritik ketergantungan pada validasi 
eksternal ini sebagai bentuk "penyerahan diri 
kepada kerumunan," yang menghalangi individu 
untuk menemukan otentisitas sejati mereka 
(Kierkegaard, 1983, hlm. 45).

c. YOLO: Mencari Kebebasan dalam Batas 
Waktu Sempit

YOLO (You Only Live Once) adalah filosofi 
hidup yang mendorong individu untuk menikmati 
hidup sepenuhnya tanpa rasa takut akan 
konsekuensi masa depan. Di satu sisi, prinsip 
ini dapat mendorong keberanian untuk mencoba 
hal-hal baru dan keluar dari zona nyaman. 
Namun, dalam konteks dunia digital, YOLO sering 
kali diterjemahkan menjadi perilaku impulsif 
yang tidak mempertimbangkan dampak jangka 
panjang (Bennett & O'Rourke, 2016).

Media sosial memainkan peran besar dalam 
memperkuat filosofi YOLO melalui narasi 
seperti "hidup hanya sekali" atau "nikmati 
momen." Akibatnya, banyak individu merasa 
tertekan untuk mengejar pengalaman demi 
pengalaman agar terlihat menarik di mata orang 
lain. Misalnya, seseorang mungkin mengambil 



 JURNAL DEKONSTRUKSI  • VOL.11, No.04, Tahun 202560

risiko finansial besar untuk bepergian ke tempat-
tempat eksotis hanya demi mendapatkan foto-
foto Instagramable. Bisa jadi, seorang pemuda/
pemudi yang baru saja beberapa tahun bekerja 
(2-3 tahun), rela mengeluarkan uang jutaan hanya 
untuk menonton konser musik di Singapura. 
Alasannya, karena tidak ingin ketinggalan dari 
teman-temannya.

Perilaku impulsif ini dapat menyebabkan 
hilangnya jati diri asli karena keputusan sering 
kali tidak didasarkan pada nilai yang lebih 
luhur melainkan karena tren sementara. Anak-
anak muda tidak pernah (tidak terbiasa) untuk 
melakukan refleksi mendalam tentang apa yang 
benar-benar bermakna bagi individu tersebut. 
Kierkegaard menekankan bahwa keberanian 
eksistensial tidak berarti mengikuti arus tren 
semata melainkan lebih berkomitmen pada nilai-
nilai pribadi meskipun bertentangan dengan 
norma sosial (Kierkegaard, 1985, hlm. 98).

d. Fragmentasi Diri
Fragmentasi diri adalah fenomena di mana 

seseorang memiliki persona berbeda antara 
kehidupan nyata dan kehidupan daring mereka. 
Dalam dunia digital, individu sering kali merasa 
perlu membangun citra ideal di media sosial 
yang tidak selalu mencerminkan siapa mereka 
sebenarnya (Turkle, 2011). Fenomena ini 
menciptakan disonansi antara identitas digital 
dan identitas sejati.

Sebagai contoh, banyak pengguna media 
sosial menggunakan filter atau aplikasi 
pengeditan untuk menciptakan versi ideal 
dari diri mereka sendiri.9 Meskipun hal ini 
memberikan rasa percaya diri sementara, dalam 
jangka panjang dapat menyebabkan perasaan 
keterasingan karena identitas digital menjadi 
tidak selaras dengan identitas sejati. Bayangkan 
seorang mahasiswa yang selalu memposting 
foto-foto dirinya sedang membaca buku dan 
menghadiri seminar, padahal sebenarnya ia 
lebih sering menghabiskan waktu bermain 
game dan menonton film. Dalam kasus ini, 

9	 Fenomena ini didukung oleh berbagai penelitian yang menun-
jukkan bahwa penggunaan media sosial berkorelasi dengan 
kekhawatiran tentang citra tubuh dan upaya untuk memenuhi 
standar kecantikan yang tidak realistis. Lihat, misalnya, Tigge-
mann & Slater (2020) dan Cohen, Newton-John, & Slater (2017). 
Upaya untuk menciptakan "versi ideal" ini dapat menyebabkan 
disonansi antara identitas digital dan identitas sejati, yang ber-
potensi meningkatkan perasaan keterasingan (Turkle, 2011).

identitas digitalnya sebagai "intelektual" tidak 
mencerminkan realitas kehidupannya, yang 
dapat menyebabkan perasaan bersalah dan 
tidak autentik.

Kierkegaard mengingatkan bahwa keutuhan 
diri (self-integrity) adalah kunci untuk mencapai 
kebahagiaan dan kedamaian batin (Kierkegaard, 
1983, hlm. 78). Fragmentasi diri menghalangi 
individu untuk mencapai keutuhan ini karena 
mereka terus-menerus berusaha untuk 
memenuhi ekspektasi orang lain daripada 
menjadi diri mereka sendiri. Dalam konteks 
ini, lompatan iman dapat dimaknai sebagai 
keberanian untuk melepaskan citra palsu dan 
merangkul diri sejati, dengan segala kelebihan 
dan kekurangan yang ada.

3.2. Relevansi Lompatan Iman dalam Meng-
hadapi Krisis Identitas Digital

Setelah membahas berbagai tantangan identitas 
di era digital, penting untuk memahami bagaimana 
konsep lompatan iman dari Kierkegaard dapat 
memberikan wawasan dan solusi bagi individu 
yang mengalami krisis identitas. Lompatan iman 
bukanlah tindakan irasional atau tindakan tanpa 
pertimbangan. Sebaliknya, merupakan keputusan 
eksistensial yang diambil dengan kesadaran penuh 
akan ketidakpastian dan kompleksitas kehidupan. 
Berikut ini adalah beberapa cara di mana konsep 
lompatan iman dapat relevan dalam konteks krisis 
identitas digital:

a. Refleksi Diri dan Penemuan Nilai Pribadi
Lompatan iman dimulai dengan refleksi diri 

yang mendalam. Kierkegaard menekankan 
pentingnya introspeksi sebagai cara untuk 
memahami siapa kita sebenarnya, apa yang 
kita yakini, dan apa yang benar-benar penting 
bagi kita. Dalam dunia digital yang penuh 
dengan kebisingan dan gangguan, individu perlu 
meluangkan waktu untuk merenungkan nilai-
nilai pribadi mereka dan mengidentifikasi apa 
yang memberi mereka makna dalam hidup.

Refleksi diri dapat dilakukan melalui berbagai 
cara, seperti menulis jurnal, meditasi, atau 
berdiskusi dengan orang-orang terpercaya. 
Tujuannya adalah untuk memisahkan diri dari 
ekspektasi sosial dan menemukan suara hati yang 
sejati. Dalam konteks digital, ini berarti memiliki 
kesadaran kritis terhadap bagaimana media sosial 
memengaruhi pikiran dan perasaan kita, serta 
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sendiri, melalui refleksi diri dan komitmen 
terhadap nilai-nilai pribadi. Ini berarti menerima 
diri sendiri apa adanya, dengan segala kelebihan 
dan kekurangan, dan tidak berusaha untuk 
menjadi seseorang yang bukan diri kita sendiri 
hanya untuk mendapatkan pengakuan dari 
orang lain.11 Dalam praktiknya, ini dapat berarti 
berhenti membandingkan diri dengan orang 
lain di media sosial, berhenti mengkhawatirkan 
jumlah "like" atau komentar yang kita dapatkan, 
dan fokus pada kegiatan yang memberi kita 
kepuasan dan makna.

d. Hidup dalam Ketidakpastian dengan 
Keyakinan

Lompatan iman menuntut individu untuk 
hidup dalam ketidakpastian dengan keyakinan. 
Kierkegaard percaya bahwa hidup adalah 
paradoks dan tidak ada jaminan kepastian. 
Namun, ia juga berpendapat bahwa justru dalam 
ketidakpastian inilah kita menemukan kebebasan 
dan kesempatan untuk menciptakan makna 
hidup kita sendiri.12

Dalam konteks krisis identitas digital, ini 
berarti menerima bahwa identitas kita tidaklah 
statis dan terus berubah seiring dengan 
pengalaman dan interaksi kita dengan dunia. 
Kita tidak perlu memiliki jawaban pasti tentang 
siapa kita atau apa yang ingin kita lakukan 
dalam hidup. Sebaliknya, kita dapat merangkul 
ketidakpastian dan menjalani hidup dengan rasa 
ingin tahu dan keberanian untuk mencoba hal-
hal baru.

3.3. Implikasi Praktis: Menemukan Otentisitas 
di Era Digital

Setelah memahami relevansi konsep lompatan 
iman dalam menghadapi krisis identitas digital, 
penting untuk membahas beberapa implikasi praktis 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berikut ini beberapa rekomendasi praktis dari para 
ahli (Brown, 2012; Neff, 2011) untuk individu yang 
ingin menemukan otentisitas di era digital13:

11	 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri 
Sendiri, Kepustakaan Populer Gramedia, 2005, hlm. 24.

12	 Kierkegaard, S. (1980). The Concept of Anxiety (R. Thomte, 
Trans.). Princeton University Press, pp. 30-35.

13	 Brown, B. (2012). Daring Greatly: How the Courage to Be Vul-
nerable Transforms the Way We Live, Love, Parent, and Lead. 
Gotham Books; Neff, K. (2011). Self-Compassion: The Proven 
Power of Being Kind to Yourself. William Morrow.

berani untuk membatasi atau mengubah cara 
kita berinteraksi dengan teknologi jika diperlukan. 
Sebagai contoh, seorang individu mungkin 
memutuskan untuk mengurangi waktu yang 
dihabiskan di media sosial agar memiliki lebih 
banyak waktu untuk melakukan kegiatan yang 
benar-benar mereka nikmati, seperti membaca, 
berolahraga, atau menghabiskan waktu bersama 
keluarga dan teman-teman.

b. Keberanian Mengambil Keputusan Tanpa 
Jaminan

Salah satu aspek utama dari lompatan iman 
adalah keberanian untuk mengambil keputusan 
penting tanpa jaminan kepastian. Kierkegaard 
berpendapat bahwa hidup adalah pilihan dan 
setiap pilihan membawa risiko. Dalam konteks 
krisis identitas digital, ini berarti berani untuk 
melepaskan ketergantungan pada validasi 
eksternal dan membuat keputusan yang 
didasarkan pada nilai-nilai pribadi, meskipun ada 
risiko kehilangan pengakuan atau penerimaan 
dari orang lain.

Misalnya, seorang seniman mungkin 
memutuskan untuk memposting karya-karyanya 
di media sosial meskipun ada risiko mendapatkan 
kritik atau komentar negatif. Sebaliknya, mereka 
mungkin memutuskan untuk tidak memposting 
sama sekali dan hanya fokus pada proses kreatif 
mereka, tanpa terganggu oleh opini orang lain. 
Dalam kedua kasus tersebut, keputusan tersebut 
didasarkan pada nilai-nilai pribadi dan komitmen 
terhadap otentisitas, bukan pada keinginan 
untuk mendapatkan validasi dari orang lain.

c. Melepaskan Ketergantungan pada Vali-
dasi Eksternal

Kierkegaard mengkritik kecenderungan 
manusia untuk mencari validasi eksternal sebagai 
bentuk "penyerahan diri kepada kerumunan" 
(submission to the crowd).10 Ia berpendapat 
bahwa validasi eksternal bersifat sementara dan 
tidak dapat memberikan makna sejati dalam 
hidup. Dalam konteks digital, ini berarti berani 
untuk melepaskan ketergantungan pada "like," 
komentar, atau pengikut di media sosial sebagai 
ukuran nilai diri.

Sebaliknya, Kierkegaard mendorong individu 
untuk menemukan nilai diri dalam diri mereka 

10	 Kierkegaard, S. (1846). The Crowd is Untruth. Dalam The Present 
Age (R. F. Brown, Trans.). Princeton University Press, pp. 25-30.
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iman dimulai dengan refleksi diri yang mendalam, 
keberanian untuk mengambil keputusan tanpa 
jaminan kepastian, dan melepaskan ketergantungan 
pada validasi eksternal.

Dalam konteks krisis identitas digital, lompatan 
iman dapat dimaknai sebagai keberanian untuk 
melepaskan ketergantungan pada pengakuan 
eksternal dan menemukan nilai-nilai pribadi yang 
lebih bermakna. Ini berarti memiliki kesadaran kritis 
terhadap bagaimana media sosial memengaruhi pikiran 
dan perasaan kita, serta berani untuk membatasi atau 
mengubah cara kita berinteraksi dengan teknologi 
jika diperlukan.

Dalam pembahasan, juga telah diajukan beberapa 
rekomendasi praktis bagi individu yang ingin 
menemukan otentisitas di era digital, seperti membatasi 
penggunaan media sosial, melakukan refleksi 
diri secara teratur, berani mengambil keputusan 
berdasarkan nilai pribadi, berhenti membandingkan 
diri dengan orang lain, menerima diri apa adanya, 
mencari dukungan dari orang-orang terpercaya, dan 
fokus pada pengalaman nyata.

Dengan menerapkan konsep lompatan iman dan 
rekomendasi praktis ini, diharapkan individu dapat 
menghadapi tantangan identitas di era digital dengan 
lebih percaya diri dan menemukan makna serta 
otentisitas dalam hidup mereka.
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1. Batasi Penggunaan Media Sosial: Kurangi 
waktu yang dihabiskan di media sosial dan 
gunakan waktu tersebut untuk melakukan 
kegiatan yang benar-benar Anda nikmati dan 
memberi Anda makna dalam hidup.
2. Lakukan Refleksi Diri Secara Teratur: 
Luangkan waktu untuk merenungkan nilai-nilai 
pribadi Anda, apa yang Anda yakini, dan apa 
yang benar-benar penting bagi Anda.
3. Berani Mengambil Keputusan Berdasarkan 
Nilai Pribadi: Jangan takut untuk membuat 
keputusan yang didasarkan pada nilai-nilai 
pribadi Anda, meskipun ada risiko kehilangan 
pengakuan atau penerimaan dari orang lain.
4. Berhenti Membandingkan Diri dengan 
Orang Lain: Ingatlah bahwa setiap orang 
memiliki perjalanan hidup yang unik dan tidak 
ada gunanya membandingkan diri Anda dengan 
orang lain.
5. Terima Diri Anda Apa Adanya: Rangkul diri 
Anda dengan segala kelebihan dan kekurangan 
Anda, dan jangan berusaha untuk menjadi 
seseorang yang bukan diri Anda sendiri.
6. Cari Dukungan dari Orang-Orang Terpercaya: 
Bicarakan perasaan dan pikiran Anda dengan 
orang-orang yang Anda percayai dan dapat 
memberikan dukungan dan perspektif yang 
berbeda.
7. Fokus pada Pengalaman Nyata: Alihkan 
perhatian Anda dari dunia digital dan fokus pada 
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Habiskan waktu bersama keluarga dan teman-
teman, lakukan kegiatan yang Anda nikmati, 
dan jelajahi dunia di sekitar Anda.

4. Kesimpulan
Sejauh ini kita telah mengeksplorasi relevansi 

pemikiran Søren Kierkegaard, khususnya konsep 
"lompatan iman," dalam konteks krisis identitas di 
era digital. Krisis identitas di era digital muncul akibat 
arus informasi yang berlebihan, tekanan sosial, dan 
kecenderungan untuk menampilkan citra ideal yang 
tidak selalu mencerminkan diri sejati. Kierkegaard 
menawarkan konsep "lompatan iman" sebagai solusi 
dalam menghadapi ketidakpastian dan keterasingan 
eksistensial.

Melalui analisis literatur dan refleksi filosofis, 
artikel ini telah menunjukkan bahwa lompatan iman 
dapat menjadi strategi bagi individu untuk menemukan 
otentisitas di tengah paradoks dunia digital, sehingga 
memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan 
yang lebih bermakna dan autentik. Lompatan 
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